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Jauhi Virus Kesombongan

UMMAT Islam di seluruh

penjuru dunia sudah kedatang-

an tamu agung, yaitu bulan suci

Ramadan. Di bulan ini, umat

Islam diwajibkan melaksanakan

ibadah puasa, sebagaimana fir-

man Allah SWT yang artinya,

ÓHai orang-orang yang beriman,

diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana   diwajibkan   atas

orang-orang   sebelum   kamu

agar   kamu bertakwaÓ. (QS Al

Baqarah (2): 183).

Selain itu, Rasulullah juga mewajibkan

puasa Ramadan sebagaimana hadis yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad,  ÓTelah da-

tang kepada kalian bulan yang penuh berkah,

diwajibkan kepada kalian ibadah puasa, dibu-

kakan pintu-pintu surga dan ditutuplah pintu-

pintu neraka serta setan-setan dibelenggu. Di

dalamnya terdapat malam yang lebih baik

dari seribu bulan. Barangsiapa yang tidak

mendapatkan kebaikannya berarti ia telah be-

nar-benar terhalang atau terjauhkan (dari ke-

baikan).Ó (HR. Ahmad)

Pelaksanaan ibadah puasa tidak hanya di-

maknai dengan menahan dahaga dan lapar

yang dimulai dari terbitnya fajar hingga terbe-

namnya matahari. Namun, lebih luas lagi,

bahwa seseorang yang melaksanakan iba-

dah puasa harus bisa menahan untuk tidak

berbuat jahat, berperilaku sombong, berbo-

hong serta dapat mengekang ego dan ke-

inginan yang menjadi larangan dalam ibadah

puasa.

Banyak dari kita yang menyadari bahwa

dalam berpuasa kita berhasil menahan diri

secara fisik (seperti; menahan dahaga dan la-

par), tetapi tidak menyadari bahwa perilaku-

perilaku kita dalam keadaan puasa masih

mengarah ke dalam ÔkesombonganÕ. Tentu

perilaku ini tidak boleh dibiarkan.

Terdapat hadis yang diriwiyat-

kan Imam Muslim bahwa Ôtidak

akan masuk surga orang yang

terdapat sebesar biji zarrah ke-

sombongan dalam hatinyaÕ (HR.

Muslim dari Abdullah bin Mas'ud

RA).

Menurut Prof Quraisy Shihab,

seseorang yang berpuasa ha-

rus menghindari sifat sombong,

karena hakikat sifat sombong

adalah sifat tercela. Misalnya, kita dalam ke-

adaan puasa, lalu merasa ingin dihormati dan

dihargai karena telah ÔmerasaÕ melakukan

ibadah puasa. Kita merasa diri kita lebih baik

dibandingkan orang lain yang tidak puasa.

Psikolog Gordon W Allport menyatakan,

agama sebagai nilai-nilai yang harus diwujud-

kan di dalam diri. Nilai dan ajaran agama ter-

hujam jauh ke dalam jiwa penganutnya, di

mana adanya  internalisasi  nilai   spiritual   ke-

agamaan yang menjadikan sebuah ibadah

ritual bukan hanya praktik tanpa makna.

Dengan demikian, perilaku-perilaku yang

menjadi larangan dalam puasa perlu dihin-

dari. Kita harus fokus pada diri kita untuk me-

latih diri dan melakukan pencegahan. Apabila

kita tidak dapat melakukannya, kita akan

rawan terserang virus kesombongan. Untuk

itu, kita harus jadikan bulan suci Ramadhan

ini semata-mata untuk menyucikan diri atau

memperbaiki diri, baik secara spiritual mau-

pun secara sosial, agar kehidupan kita seim-

bang, antara hubungan dengan-Nya dan hu-

bungan dengan sesama.      (*)-f

Dr. KH. Ahmad Yubaidi, S.H., S.Pd., M.H.

Pengasuh PP Ulul Albab Balirejo Yogya-

karta dan Mudir Idaroh Syu�biyyah

Jam�iyyah Ahlith-Thariqah Al-MuÕtabarah

An-Nahdliyah (JATMAN) Kota Yogyakarta.

KH Ahmad Yubaidi

MESKI TREN KASUS TURUN

Jangan Terlena, Masih Pandemi
YOGYA (KR) - Kasus Covid-19 di

DIY menunjukkan tren penurunan, hal itu

dibuktikan dengan penambahan kasus

harian yang terus berkurang. Kendati

demikian, masyarakat tidak boleh ter-

lena, apalagi sampai mengabaikan pro-

tokol kesehatan (prokes). Untuk itu, sela-

ma pandemi belum dinyatakan berakhir,

penegakan prokes harus selalu di-

lakukan. Jangan sampai upaya yang se-

lama ini sudah dilakukan menjadi sia-sia

karena masyarakat mengabaikan

prokes.

"Selama pandemi belum dinyatakan

berakhir, kemungkinan terjadinya penu-

laran masih ada. Untuk itu, bila merasa-

kan gejala yang mengarah kepada Co-

vid-19 sebaiknya segera diperiksakan ke

rumah sakit. Jangan sampai karena ter-

lambat diperiksa bisa berakibat fatal," ka-

ta Sekda DIY K Baskara Aji di Yogya,

Minggu (3/4).

Baskara Aji mengatakan, meski penu-

laran varian Omicron tidak sebahaya var-

ian Delta, tapi tidak boleh diremehkan.

Apalagi bagi mereka yang memiliki ko-

morbid, sebaiknya begitu terbukti positif

Covid-19, sebaiknya menjalani perawat-

an di tempat isolasi terpusat (Isoter).

Karena dengan cara itu kesehatan

pasien bisa selalu dipantau, sehingga ke-

mungkinan terjadinya hal-hal tidak di-

inginkan bisa dicegah.                (Ria/Ira)-f
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Adapun jenis vaksin yang digunakan,

vaksin booster (dosis ke-3) AstraZeneca

dan Moderna. Sedangkan bagi yang

mengikut vaksin dosis ke-1 dan ke-2,

menggunakan vaksin Covovax, AstraZe-

neca, Moderna, Sinovac, dan Pfizer. 

Kegiatan vaksinasi massal dilakukan

dari pukul 08.00- 10.30 WIB. Warga

yang ingin mendaftar, harus membawa

dan menyerahkan KTP asli serta foto-

kopi KTP atau KK. Bagi warga yang

akan vaksin booster, telah memiliki e-

ticket dosis ke-3 via PeduliLindungi dan

telah terdaftar sebagai peserta melalui

link pendaftaran: www.ayovaksin.jog-

japrov.go.id

Di lain tempat, Puskesmas Pramban-

an Sleman yang didukung oleh Dinas

Kesehatan (Dinkes) Kab. Sleman juga

menggelar vaksinasi booster dengan je-

nis vaksin Moderna. Dilansir melalui

akun resmi Instagram @kabarsleman,

kegiatan tersebut akan diselenggara-

kan pada Rabu dan Kamis pada tang-

gal 7, 13, 14, 20 dan 21 April 2022 de-

ngan jumlah kuota 100 per hari.

Bertempat di Puskesmas Pariwisata

Prambanan Jl. Prambanan-Piyungan

Km 3.2, Jobohan, Bokoharjo, Sleman.  

Majelis Ulama Indonesia telah me-

ngeluarkan fatwa MUI nomor 13 tahun

2021 mengenai hukum vaksinasi

Covid-19 saat berpuasa. Fatwa terse-

but disampaikan pada rapat pleno

komisi fatwa MUI pada 16 Maret 2021.

Dilansir pada laman mui.or.id, vaksinasi

Covid-19 yang dilakukan dengan injeksi

intramuscular tidak membatalkan

puasa.

MUI juga memberikan rekomendasi,

pemerintah dapat melaksanakan vaksi-

nasi Covid-19 pada bulan Ramadhan

untuk mencegah penularan wabah Co-

vid-19 dengan memperhatikan kondisi

umat Islam yang berpuasa.       (*/Jon)-f

jalan cepat (5 km) tidak ikut dilombakan. 

Padahal Indah, setelah pulang dengan membawa emas

PON, terus berlatih keras. Selain ingin menyumbangkan emas

bagi kontingen Kota Yogyakarta, juga ingin penerusnya ber-

munculan, dengan ikut nomor jalan cepat. "Saya ingin masyara-

kat lebih mengetahui nomor ini, supaya  jalan cepat tidak asing

di telinga masyarakat umum. Sehingga banyak atlet muda ter-

tarik menekuni jalan cepat. Saya merasa kasihan juga sama yu-

nior-yunior yang sudah latihan pagi-sore habis-habisan tapi pa-

da akhirnya nomor tidak ditandingkan," ujarnya.

Selain itu, dengan ikut serta Porda, sangat membantu dirinya

yang berusaha menjaga prestasi. Fasilitas sebagai peserta

Porda, sangat membantu untuk tetap eksis menggeluti nomor

jalan cepat. Termasuk persiapan ke depan, untuk mengikuti

Kejurnas, maupun Pra PON Sumut-Aceh.

Menanggapi hilangnya nomor jalan cepat di Porda DIY men-

datang, Ketua Pengda Persatuan Atletik Seluruh Indonesia

(PASI) DIY, Bambang Dewanjaya juga kecewa. Tidak hanya

nomor jalan cepat yang jelas ikut menyumpang medali emas

PON Papua lalu, nomor-nomor potensial untuk pembibitan dan

penjaringan PON ke depan juga hilang. Kejadian yang sama ju-

ga terjadi di Cabor lainnya.

Adapun penyebab hilangnya nomor jalan cepat, karena atur-

an KONI yang mengharuskan diikuti minimal 4 peserta  dari 3

kontingan (kabupaten/kota). Aturan ini menyebabkan banyak

nomor berguguran, karena DIY hanya terdiri 5 kabupaten/kota,

atau diikuti 5 kontingen saja. "Dengan kondisi seperti ini, akan

lebih baik jika minimal diikuti 3 peserta dari minimal 2 kontingen,"

ujarnya. Bambang berharap ada kebijakan yang muncul agar

upaya menjaring atlet potensial bisa lebih luas. Sehingga Porda

DIY memiliki peran dalam mendorong prestasi di PON men-

datang. (Jon)-f

Tim Sinkronisasi, sebelum dibawa ke

Pleno Badan Legislasi (Pleno Baleg) un-

tuk disetujui.

Christina memaparkan, pembahasan

RUU TPKS selama sepekan telah ber-

jalan dinamis dan positif. Baik anggota

Panja maupun Pemerintah memberikan

masukan-masukan konstruktif dan me-

miliki semangat yang sama untuk

menyelesaikan RUU TPKS.

"Saya bersyukur, Pemerintah dan

DPR memiliki spirit yang sama. Satu

minggu intensif membahas menjadi

waktu yang saya nilai wajar, kami ber-

hati-hati dalam perumusan pasal-pasal

untuk memastikan apa yang diatur bisa

diimplementasikan dengan tepat guna

dan tidak multitafsir," ucap politisi Fraksi

Partai Golkar ini.

Christina menjelaskan, RUU TPKS

telah mengalami penyempurnaan dalam

pembahasan, dan mengatur dengan

seksama terkait dengan jenis-jenis tin-

dak pidana kekerasan seksual beserta

ancaman hukumannya. RUU TPKS juga

membahas mengenai hukum acara dari

tindak pidana kekerasan seksual. "RUU

ini memiliki keberpihakan terhadap kor-

ban, hak-hak korban diatur komprehen-

sif hingga pada tahap pencegahan, ko-

ordinasi, dan pemantauan, serta siapa

saja yang akan berperan di dalamnya,"

kata Christina. (Ant)-f

Munculnya keresahan atas dikotomi

pendidikan umum dan agama karena

frase madrasah hilang dari batang

tubuh RUU Sisdiknas. Selama ini pe-

nyatuan model pendidikan umum dan

agama sudah diperjuangkan sebagaian

tokoh pendidikan di tanah air. Bahkan ji-

ka menilik  tujuan pendidikan nasional

dilaksanakan selain untuk mencerdas-

kan anak bangsa juga menjadikan ge-

nerasi yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sehing-

ga  hilangnya frase madrasah dikhatir-

kan mmbuat pendekatan nilai-nilai aga-

ma sebagai jalan untuk meningkatkan

keimanan dan ketakwaan akan ter-

bengkalai.

Kedua  menteri menjelaskan, frase

madrasah sesungguhnya tidak hilang

hanya dipindahkan dari batang tubuh

undang � undang ke penjelasan pasal

dengan alasan agar bentuk satuan pen-

didikan menjadi fleksibel. Pernyataan

fleksibel itulah yang kemudian menjadi

persoalan, karena bisa jadi suatu saat

madrasah dianggap tidak relevan lagi

dan tidak menjadi perhatian khusus pe-

merintah. Pertanyaannya mengapa

madrasah penting masuk dalam RUU

Sisdiknas?

Pertama secara filosofis dan historis

madrasah adalah tonggak berdirinya

sistem pendidikan modern bagi rakyat

pada umumnya. Sejarah mencatat pen-

didikan pra-kemerdekaan terbelah men-

jadi pendidikan umum dan pendidikan

pesantren (agama).  Sistem pendidikan

umum  kebanyakam untuk  anak Belan-

da, bangsawan dan priyayi, rakyat ke-

banyakan tidak terjangkau sistem pen-

didikan ini. 

Di  masyarakat umum muncul pe-

santren-pesantren yang hanya menga-

jarkan pendidikan agama. Sebagian

tokoh bangsa seperti KH Ahmad Dahlan

menyadari dikotomi pendidikan umum

dan agama akan menjadikan perada-

ban umat dan masyarakat tidak maju.

Rintisan untuk menyatukan pola pendi-

dikan umum dan agama dimulai  kiai

Dahlan dengan mendirikan madrasah,

suatu pola pendidikan yang menginte-

grasikan ilmu � ilmu umum dengan aga-

ma dalam satu tarikan nafas. Tujuan

madrasah ini menjadikan anak didik cer-

das secara intelektual tetapi dilandasi

iman dan ketakwaan kepada Tuhan

yang kuat. Madrasah adalah bentuk sa-

tuan pendidikan warisan perjuangan

bangsa yang sudah terbukti ikut men-

cerdaskan kehidupan bangsa. Alasan

filosofis dan historis ini sesungguhnya

cukup untuk mencantumkan madrasah

dalam batang tubuh RUU Sisdiknas.

Kedua secara teknis jumlah madra-

sah  di tanah air menurut data pokok

pendidikan 53.929 atau 20% dari total

satuan pendidikan di Indonesia. Ini jum-

lah yang sangat besar dan signifikan

dalam melayani masyarakat. Undang-

Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (2)

mengamanatkan pemerintah untuk me-

nyelenggarakan satuan pendidikan.

Madrasah adalah salah satu satuan

pendidikan formal yang melayani rakyat

untuk mendapatkan pendidikan. Meng-

hilangkan bentuk satuan pendidikan

(sekolah dan madrasah) dalam batang

tubuh RUU S.isdiknas yang dipindah

dalam penjelasan pasal tentu menjadi

persoalan. Karena mengaburkan mak-

na bentuk satuan pendidikan yang ha-

rus diselenggarakan  pemerintah.

Kita berharap RUU Sisdiknas ini da-

pat memperkuat setiap usaha mencer-

daskan kehidupan bangsa sesuai de-

ngan tujuan bangsa ini lahir. Karenanya

kementerian pendidikan sebagai inisia-

tor  RUU ini jangan melupakan nilai-nilai

perjuangan founding fathers dan nilai-ni-

lai agama yang selalu melekat pada se-

tiap kehidupan bangsa ini. Madrasah

adalah bentuk satuan pendidikan wa-

risan nilai idealisme pejuang bangsa

yang perlu diperkuat dan dilestarikan.

(Penulis adalah  Guru Matematika

SMAN 5 Yogyakarta dan Wakil Ketua

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah

DIY)-.f
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Terkait pentingnya vaksin

booster ini, Wiku sedikit me-

nambahkan, butuh waktu ba-

gi vaksin membentuk imuni-

tas. Para ahli imunologi sepa-

kat prosesnya memakan wak-

tu 1-2 minggu setelah pe-

nyuntikan. "Pada prinsipnya,

secara patologis kemampuan

respons tubuh manusia

berbeda-beda dalam mem-

bentuk kekebalan," ujarnya.

Dalam pembentukan anti-

bodi, lamanya waktu dapat di-

pengaruhi faktor usia dan

kondisi komorbid, yang juga

menjadi pertimbangan Peme-

rintah menetapkan prioritas

penerima. Adanya fakta ini,

menurut Wiku, seharusnya

menyemangati masyarakat

memenuhi vaksin dosis

penuh dan booster agar se-

makin siap beraktivitas secara

sehat dan optimal.

"Oleh karena itu, diimbau

kepada masyarakat untuk

segera memenuhi dosis vak-

sinasi lengkap maupun boos-

ter. Sekurang-kurangnya 2

minggu, khususnya sebelum

menjalankan kegiatan sosial

berskala besar seperti mudik,"

kata Wiku.

Di samping itu, dilakukan

penyesuaian syarat kepada

yang memiliki kondisi kese-

hatan (penyakit komorbid)

khusus dan anak. Bagi ko-

morbid yang tidak dapat di-

vaksin, maka wajib tes PCR 3

x 24 jam ditambah surat kete-

rangan dokter dari rumah sa-

kit (RS) pemerintah yang me-

nyatakan, belum atau tidak

dapat divaksin. (Obi)-f

beberapa ada dari luar Jakarta dan luar

Jawa," ujar PTS GM PT Angkasa Pura YIA

dan GM Bandara Adisutjipto Yogyakarta,

Agus Pandu Purnama, Minggu (3/4).

Pada momen lebaran kali ini, pengelola

menargetkan 12.000 penumpang perhari

yang akan naik turun melalui dua bandara

tersebut. Sedangkan kapasitas di YIA paling

tidak maksimal 45.000 perhari.

"Kalau berdasarkan personel dan fasilitas

yang ada, kami siap mendukung kebijakan

pemerintah. Nanti akan mulai terlihat pada H-

15 lebaran. Biasanya pada waktu tersebut

mulai ada kenaikan," kata Pandu.

Bagi masyarakat Yogyakarta yang mau ke

Jakarta hanya dapat dilayani di YIA. Untuk se-

mentara Bandara Adisutjipto belum dapat

melayani penerbangan ke Jakarta. Karena

sampai saat ini Bandara Halim Perdana-

kusuma masih dalam proses perbaikan run-

way yang diperkirakan selesai Juni.

Sementara itu, seiring dengan terbitnya

Surat Edaran (SE) No 11 Tahun 2022 tentang

Pelaku Perjalanan Dalam Negeri (PPDN) di-

nyatakan, setiap orang yang melaksanakan

perjalanan domestik tidak lagi diwajibkan me-

nunjukkan hasil tes antigen dan PCR negatif.

(Awh)-f


